BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
1.1 Temuan Umum
1.1.1 Geografis Singkat Kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar termasuk sebuah kawasan yang luas, merupakan
sebuah kawasan yang dilalui oleh sebuah sungai besar, yang disebut Sungai
Kampar. Seluruh bagian sungai ini termasuk dalam Kabupaten Kampar yang
meliputi kecamatan XIII Koto Kampar, Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu,
dan Kampar Kiri. Sungai-sungai yang terdapat di Kabupaten Kampar ini sebagian
masih berfungsi baik sabagai sarana penghubung, sumber air bersih, budi daya
ikan, maupun sebagai sumber energy listrik (PLTA Koto Panjang).

Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis, suhu minimum terjadi
pada bulan November dan Desember yaitu sebesar 21°C. suhu maksimum terjadi
pada Juli dengan temperatur 35°C. Jumlah hari hujan pada tahun 2009, yang
terbanyak adalah di sekitar Bangkinang Seberang dan Kampar Kiri. Kabupaten
Kampar memiliki 21 kecamatan, sebagai hasil pemekaran dari 12 kecamatan
sebelumnya. Kedua puluh satu kecamatan tersebut (beserta ibu kota kecamatan)
adalah:

1. Bangkinang (ibu kota: Bangkinang)

2. Bangkinang Barat (ibu kota: Kota)

3. Bangkinang Seberang (ibu kota: Muara Uwai)
4. Gunung Sahilan (ibu kota: Kebun Durian)

5. Kampar (ibu kota: Air Tiris)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Kampar Kiri (ibu kota: Lipat Kain)

Kampar Kiri hilir (ibu kota: Sei.Pagar)
Kampar Kiri Hulu (ibu kota: Gema)
Kampar Timur (ibu kota: Kampar)

Kampat Utara (ibu kota: Desa Sawah)
Perhenti Raja (ibu kota: Pantai Raja)
Rumbio Jaya (ibu kota: Teratak)

Salo (ibu kota: Salo)

Siak Hulu (ibu kota: Pangkalan baru)
Tambang (ibu kota: Sei. Pinang)

Tapung (ibu kota: petapahan)

Tapung Hilir (ibu kota: Kota Karo)

Tapung Hulu (ibu kota: Sinama nenek)

XI1I Koto Kampar (ibu kota: Batu Bersurat)
Kampar Kiri Tengah (ibu kota: Simalinyang)
Koto Kampar Hulu (ibu kota: Tanjung)

Penduduk Kampar adalah orang Minangkabau yang kerap menyebut diri

mereka sebagai Ughang Ocu, tersebar di sebagian besar wilayah Kampar dengan

Persukuan Domo, Melayu, Pilliong/Pilliang, Mandailiong, Pitopang, Caniago,

Kampai, Bendang, dll. Secara sejarah, etnis, adat istiadat, dan budaya mereka

sangat dekat dengan masyarakat Minang kabau. Penduduk Kabupaten Kampar

mayoritas beragama Islam, diikuti oleh Protestan, katolik, Budha, dan Hindu.

Jumlah pemeluk agama yang paling banyak adalah pemeluk agama Islam yang



jumlahnya hampir 90% dari total pemeluk agama di seluruh wilayah Kabupaten
Kampar, selanjutnya pemeluk agama Kristen yang terbanyak kedua sebanyak
63.557 orang atau 8.6%. Pemeluk agama islam yang terbanyak berada di
Kecamatan Siak Hulu yaitu sebanyak 63.551 orang. Meski pada umumnya semua
Kecamatan di Kabupaten Kampar adalah mayoritas beragama islam. Masjid Jami
Air Tiris, termasuk salah satu masjid tertua di Kabupaten Kampar.

Kabupaten Kampar mempunyai banyak potensi yang masih dapat
dimanfaatkan, terutama di bidang pertanian dan perikanan darat. Sebagian besar
penduduk bekerja di sektor pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Hanya
sebagian kecil yang bekerja di sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih, disamping
pemerintahan.

1.1.2 Geografis Kecamatan Kampar Utara

Kampar Utara adalah bahagian dari kecamatan Kampar, berdiri pada tahun
2005. Kampar Utara mekar menjadi sebuah kecamatan baru. Kecamatan Kampar
Utara terdiri dari 8 Desa yaitu: Sei Tonang, Muara Jalai, Sei Jalau, Sawah,
Kampung Panjang, Sundayan, Naga Beralih, Kayu Aro.
1.1.2.1 Keadaan Penduduk

Penduduk yang ada di Kampar Utara sebagian besar adalah etnis Melayu
ocu hanya sebagian kecil saja etnis Jawa, Minangkabau, dan Batak. Suatu
masyarakat adalah terbentuk dari hubungan individu dengan kelompok lainnya
yang akan melahirkan pergaulan sosial. Sementara itu pergaulan-pergaulan sosial
masyarakat disebut juga dengan sistem nilai, sistem nilai inilah yang dipakai

dalam masyarakat untuk mengatur pergaulan sosial.



Masyarakat kecamatan Kampar utara dalam sosial mereka terdapat banyak
kesamaan sosial yang sedemikian rupa sehingga satu sama lainnya memiliki sifat-
sifat mengasih dan saling tolong-menolong jika ada salah satu masyarakat dapat
musibah atau memerlukan pertolongan lainnya. Mereka juga memiliki tingkat
solidaritas yang tinggi sehingga jika ada keperluan individu atau kelompok
mereka biasanya melakukan dengan bergotong royong.
1.1.2.2 Ekonomi

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Kampar Utara pada
umumnya memiliki beraneka ragam usaha seperti : petani karet, sawit, pedagang,
nelayan dan sebagian ada yang menjadi Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) dan usaha
lainnya.

Kehidupan dan pola hidup masyarakat Kecamatan kampar Utara tingkat
perekonomiannya masyarakat boleh dikatakan dalam tarap sejahtera , hal ini dapat
dilihat dari pola hidup dan kehidupan masyarakat Kecamatan Kampar Utara,
masyarakat Kecamatan Kampar Utara memiliki suatu usaha yang dapat
mendukung dan meningkatkan perekonomian dan tarap hidupnya, karena
masyarakat melakukan tindakan seperti mengolah lahan yang terlantar seperti
hutan dan belukar menjadi lahan yang potensial, mengikuti program pemerintah
seperti mengikuti perkebunan Karet ( SRDP ), Pola bapak angka (KKPA), masuk
menjadi anggota Transmigrasi atau masyarakat mengikuti perkebunan sawit pola
plasma dari perusahaan perkebunan yang ada diwilayah Kecamatan Kampar
Utara,dan ada juga yang mengolah lahan sendiri sehingga kehidupan masyarakat

Kecamatan Kampar Utara dengan mengikuti program Pemerintah dan mau



mengolah lahan sendiri, maka tarap kehidupan masyarakat Kecamatan Kampar
Utara boleh dikatakan dalam tarap hidup yang sejahtera.
1.1.2.3 Sarana Pendidikan

Kecamatan Kampar Utara dalam melaksanakan dan mensukseskan
rencana kerja dan program pemerintah daerah, salah satunya adalah meningkatkan
program Pendidikan. Melihat dari Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk
Kecamatan Kampar Utara, maka dapat dijelaskan sarana pendukung pelaksanaan
kegiatan pendidikan baik dilihat dari jumlah bangunan maupun jumlah tenaga
pengajar serta jumlah siswa/i yang ada di Kecamatan Kampar Utara adalah
sebagai berikut :

Dilihat dari sarana pendidikan di Kecamatan Kampar Utara, masyarakat
Kecamatan Kampar Utara termasuk masyarakat yang sadar akan kebutuhan
pendidikan dan teramsuk kecamatan yang tinggi tingkat pendidikannya. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Kampar Utara adalah
banyak yang menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S.1), dan Strata 2 (S.2) bahkan
ada sebagian masyarakat Kampar Utara yang sudah menyelesaikan Pendidikan
Strata 3 (S.3) setingkat Doktor diberbagai Disiplin lImu.

Tabel 1
Jumlah Sarana Pendidikan

Jumlah Sarana

No Desa SD SMP | SMA

1 | Sei. Tonang 2 1 1

2 | Sei. Jalau 3 1




3 | Sawah 2 1
4 | Muara Jalai 3 1 1
5 | Kamp. Panjang 1 1
6 | Kayu Aro 1
7 | Sendayan 2 1
8 | Naga Beralih 2 1
Jumlah 16 7 2
1.1.2.4 Agama

Berdasarkan jumlah penduduk Kecamatan Kampar Utara, kehidupan
masyarakat dalam menjalankan aktifitas keagamaan berjalan lancar dan tidak ada
menimbulkan permasalahan dan persoalan. Ini dapat dikatakan berjalan aman,
tertib, kondusif dan terkendali di Kecamatan Kampar Utara. Hal ini menandakan
bahwa kehidupan masyarakat dalam menegakkan dan menjalankan ajaran agama
boleh dikatakan masih tinggi dan menjunjung tinggi akan norma-norma agama.

Sejalan dengan hal tersebut di atas bahwa mayoritas masyarakat
Kecamatan Kampar Utara menganut dan memeluk agama Islam. Dalam
menegakkan dan menjalankan agama Islam di Kecamatan Kampar Utara
kehidupan beragama berakar kuat nilai-nilai keislamannya yang sudah turun-
temurun dari nenek moyang yang sudah memeluk agama Islam sejak dahulu. Hal
ini dapat dilihat dimana pendidikan agama islam secara turun-temurun ditengah

masyarakat masih dilaksanakan di Surau-surau pada malam hari dan pelaksanaan
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pendidikan melalui Taman Pendidikan Agama (TPA) dan Madrasah Diniyah

Amalia (MDA).

Hal ini dapat digambarkan sarana pengembangan agama Islam di

Kecamatan Kampar Utara dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2
Jumlah Sarana Agama dan Pemeluk Agama di Kec. Kampar Utara

No Jumlah Sarana Jumlah Pemeluk Agama

Desa Masjid | Mushola | TPA/ | Majelis | Islam Kriten Kristen

Ta’lim Protestan | Katolik

MDA
Kec.Kampar | 1 22.230 9 12
Utara
1 | Sei. Tonang 2 6 6
2 Sei. Jalau 3 7 b
3 Sawah 4 Y, A
4 | Muara Jalai 5 3 8
5 | Kp. Panjang 2 2 2
6 Kayu Aro 1 p 3
7 Sendayan 4 2 2
8 Naga 3 4 3
Beralih
Jumlah 24 33 36 22.230 9 12
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4.1.2.5 Budaya
4.1.2.5.1 Adat Istiadat

Adat istiadat merupakan aturan yang dibuat oleh pemuka adat secara
musyawarah, dan dianggap sebagai tokoh dalam masyarakat dan memegang peran
penting di dalam kehidupan masyarakat secara turun-temurun dari generasi yang
harus dilaksanakan dari masing-masing kepala suku kepada anak kemanakannya.
Berdasarkan data di lapangan adat istiadat KecamatanKampar. Dalam kehidupan
masyarakat Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Riau.

Perkawinan adalah suatu upacara sakral yang bukan hanya dilihat sebagai
sebuah pesta pengikat antara laki-laki dan perempuan, juga bentuk kerja sama dan
rasa kekeluargaan yang tinggi dilaksanakan secara gotong royong yang dilakukan
perkawinan. Dalam proses pelaksanaan terdapat ketentuan-ketentuan adat
yangtelah di sepakati untuk nikah kawin dimulai dari pesuruh atau batanyo
(merisik) dari pihak keluarga baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan yang
sudah ditunjuk orangnya kalau batanyo ditarimo dilanjutkan dengan meminang
setelah meminang dilanjutkan dengan mufakat, arak, bako, menikah, berarak laki-
laki terakhir baru dilanjutkan dengan tradisi manjolang mintuo setelah adat
perkawinan.

Adat ini dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Kampar seminggu
menjelang datang bulan Ramadhan dan sesudah hari raya Idul Fitri. Ziarah ini
dilakukan kekuburan keluarga terdekat untuk memanjatkan do’a kepada keluarga

yang telah wafat. Dengan rombongan keluaraga terdekat membawa air mawar
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bunga rampai serta membacakan ayat-ayat al-Quran atau surat yasin. Tradisi ini
dilakukan sehari sebelum bulan ramadhan datang dengan kegiatan rutin acara
sebelum balimau mengadakan tradisi pacu sampan yang dihiasi bimban, bimban
(bangunan yang dibuat diatas sampan).

Dengan berbagai bentuk bangunan seperti masjid, rumah adat, kapal dan
bentuk modelnya. Kegiatan ini dilaksanakan dibawa jembatan sekitar pukul 14:00
WIB sampai jam 17-00 WIB kegiatan ini juga diresmikan oleh pejabat seperti:
camat, bupati, gubernur atau yang mewakili. Pada kegiatan ini di iringi dengan
bunyi musik calempong dan gong bunyinya bersatuan, biasanya alat musik ini di
bunyikan di dalam bimban sesekali diselangi dengan bunyi leloh atau meriam.
Merupakan pusako datuk kepala suku dibunyikan menyambut bulan suci
ramadhan, hari raya Idul fitri.
1.1.2.6 Kesenian Tradisional

Seni tradisional adalah seni yang diwariskan turun temurun dari generasi
kegenerasi berikutnya, dimana seni tradisional mempunyai ciri dan karakteristik
yang khas menurut masiing-masing kebutuhan dan daerahnya. Tumbuh dan
berkembangnya suatu kesenian pada suatu daerah amat ditentukan dari seberapa
jauh perhatian dan apresiasi yang berkaitan oleh masyarakat penduduknya serta
perhatian pemerintah terhadap kelangsungan hidup kesenian tersebut.

Dalam kecamatan masyarakat Kecamatan Kampar Utara terdapat
Kreatifitas para seniman Kita ini seakan-akan tidak akan habis-habisnya, bak kata
patah tumbuh hilang berganti dan tentu saja dengan peristiwa dalam pencapaian

rekor Muri melalui musik tradisional calempong ogung terlama ini pemerintah



akan terus mendukung dan menjadikan musik tradisional Kabupaten Kampar

sebagai icon musik daerah yang nantinya dapat kita banggakan.

Mereka yang terdiri dari 5 sampai tujuh pemain, setiap group silih berganti

memukul calempong, ogoung dan gendang dengan irama dan ketukan yang sama

mampu dimainkan begitu rapi, baik itu ketukan maupun nada tanpa syair dan

inilah ciri khas kampar dalam memerankan kisi-kisi kehidupan, kekompakan,

kesamaan langkah, dalam menyatukan seluruh elemen masyarakat dalam

pembangun guna peningkatan kesejahteraan masyarakat.

1.1.2.7 Struktur Organisasi Sanggar Tari BATUAH

VI.

Pelindung : Ketua Dinas Kecamatan
Ketua : Zuraidah

Wakil Ketua : Syarial

Sekretaris : Saiful Bahri

Bendahara : Hartini

Bidang-bidang
1. Bidang Tari
- Koordinator : Zuraidah
2. Bidang Musik
- Koordinator : Hafiz
3. Bidang Kostum dan Tata Rias
- Koordinator > Yanti
4. Bidang Perlengkapan

- Koordinator : Dewi Sonia



5. Bidang Humas

- Koordinator > Wawan

Struktur organisasi Sanggar BATUAH Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar dibentuk agar pembinaan sanggar bisa terlaksana semaksimal
mungkin. Sanggar Tari BATUAH Sebagai wadah kreatifitas seni.

1.2 Temuan Khusus

4.2.1 Pembinaan Sanggar Tari BATUAH

Menurut Urwick dalam Thoha (1979:98), didalam suatu pembinaan yang
efektif akan meningkatkan kemampuan dan kemauan anggota dalam menciptakan
keselarasan antara tujuan manajemen dengan anggota suatu bidang. Sebagai tahap
awal, antara pengurus dengan anggota harus bisa mengelola suatu kerja tim.
4.2.1.1 Mengkoordinir kegiatan anggota pelaksanaan, agar kegiatan yang

beragam terkoordinir pada satu arah atau satu tujuan.

Menurut observasi penulis tanggal 21 April 2018, di dalam Sanggar Tari
BATUAH yang telah di bagikan tugas-tugas untuk mengkoordinasi Sanggar Tari
BATUAH sebagai berikut :

1. Pelindung dan Pembina mempunyai wewenang memberikan saran dan nasehat
yang bersifat konstruktif, inofatif kepada pengurus baik diminta maupun tidak
diminta, mengawasi dan mengevaluasi kegiatan pengurus. Mengkoordinnir
kagiatan Sanggar Tari BATUAH jika ada kegiatan diluar daerah atau adanya
event-event, dan memberi perizinan sanggar jika ada kegiatan pertunjukan di

dalam daerah atau diluar daerah.
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2. Zuraidah sebagai Ketua atau Pembina Sanggar Tari BATUAH, mengkoordinir
Sanggar Tari BATUAH, memberikan saran dan nasehat, mengawasi dan
mengevaluasi kegiatan pengurusan di dalam sanggar. Zuraidah juga sebagai
pelatih tari bertugas melatih dan membina penari dalam proses latihan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Zuraidah sebagai (ketua
sanggar) Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018 :

”Sanggar harus diawasi sesering mungkin dan sedetail mungkin
untuk memastikan penerapan yang efektif. Saya juga harus menyediakan
informasi dan saran kepada anggota tentang bagaimana mematuhi
peraturan. Dalam menjalankan tugas-tugas mereka harus ditegakkan
secara efektif; dan pelaksanaan sanggar dapat dicapai melalui kerjasama
satu sama lain. Membuat perencanaan dan saya mengkoordinasikan di
setiap penari sanggar melaksanakan latihan dan gerak, supaya tidak
bergerak secara sembarangan,karena tarian yang di latih akan di
pertunjukan jika ada acara atau event-event tertentu”.

A. Perencanaan

Perencanaan merupakan penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan
oleh suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Zuraidah (ketua sanggar)

Sanggar Tari BATUAH tanggal 21 April 2018 adalah :

”Sebelum melaksanakan proses pembinaan terlebih dahulu kami
dari pihak Sanggar Tari BATUAH membuat suatu perencanaan yang melibatkan
pimpinan sanggar. Perencanaannya meliputi hal-hal apa saja yang berkaitan

dengan kegiatan pembinaan Tari-tari di Sanggar Tari BATUAH agar kegiatan
pembinaan tari lebih terarah dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai”.

Langkah-langkah pembinaan Tari-tari di Sanggar Tari BATUAH adalah
sebagai berikut :
a. Menetapkan Tari yang akan di latih di Sanggar Tari BATUAH, yaitu :

1. Tari Persembahan Kampar

Xii



Tari persembahan merupakan salah satu tarian yang menjadi
kebanggaan dan icon seni masyarakat melayu dan sudah dijadikan tarian wajib
dalam menyambut tamu. para tamu juga wajib memakan daun sirih yang
sudah diberikan para penari. Karena ciri khas dari tarian ini adalah identik
dengan pengajuan tepak sirih kepada orang atau tamu yang di hormati untuk
memakan sirih yang di berikan. simbol dan makna Tari Persembahan yang
dapat dilihat dari pola penyajian, mulai dari gerak seperti, Gerakan pertama
selembayung yang merupakan bentuk dari atap rumah masyarakat melayu
Riau. Gerakan kedua, adalah gerakan dari balam dua sekawan yang
mengandung makna kesetiaan dan kebersamaan. Ketiga adalah gerakan
lenggang melayu patah sembilan dipersembahkan untuk tamu yang dihormati
dengan maksud untuk menyampaikan ucapan terimakasih. Busana yang
digunakan merupakan simbol dari agama yang dianut oleh masyarakat melayu
Riau yaitu agama Islam. Adapun makna busana Tari yaitu sebagai pakaian
penutup malu dalam agama islam.

2. Tari Zapin Kampar

Tarian Zapin yang sudah diterima sebagai seni yang berunsur Islam
yang berfungsi sebagai hiburan sama ada pada acara-acara sekular maupun
acara sambutan hari-hari kebesaran. Gerakan yang dilakukan adalah gerak
langkah 4 serong, gerak sisit, gerak duduk menyembah, gerak langkah 4 putar,
gerak makjus, gerak langkah 5 putar, dan gerak goyang bahu. Alat musik
utama yang digunakan bagi mengiringi tarian zapin ialah gambus, rebana,

gendang dan marakas. Petikan gambus untuk membawakan lagu, sementara
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rentak gendang atau rebana menentukan rentak dan pecahan tari. dari segi
pakaian, penari—penari memakai pakaian Melayu selengkapnya yaitu bagi
lelaki berkain samping dan bersongkok dan wanita memakai kurung beserta
kain sarong.
3. Tari Manationg Jambau

Tari yang dilakukan seperti seserahan makanan disaat acara adat.
Karena masyarakat kampar terutama jika ada acara tertentu mereka
menyiapkan hidangan yang disusun di atas talam besar, yang sebut dengan
kata jambau. Manationg jambau yaitu menata makan yang sudah disusun
dalam talam tersebut. Tarian ini ditampilkan untuk hiburan. Gerak yang
dilakukan adalah duduk besimpuh, langkah joget, petik bunga, dan langkah
putar. Alat musik yang digunakan untuk pengiring tari Manationg Jambau
yaitu gambus, gendang, calempong, dan gong. Busana yang digunakan baju
melayu dan menggunakan kain songket.

4. Tari Mangasang

Tari kreasi yang di ciptakan oleh sanggar BATUAH, yang berasal dari
mata pencaharian masyarakat Kecamatan Kampar utara yaitu dulu berladang.
Tarian ini ditampilkan untuk hiburan saja, dan untuk dilombakan. Mangasang
mengartikan berladang padi. Gerakan yang digunakan adalah langkah pelan,
mengayak, lari 4 langkah, dan malenggang. Alat musik pengiring tari ini
adalah calempong, marakas, dan gambus. Busana yang digunakan baju kebaya
dengan kain batik untuk bawahan. Kemudian songkok untuk penutup kepala

sehingga menyerupai ibu-ibu yang sedang berladang.
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Materi yang diberikan oleh Pembina kepada anggota binaan tidak
terkonsep dalam bentuk silabus atau buku panduan dalam mengajar tari. pembina
hanya menentukan jenis tari yang akan diajarkannya, kemudian mengajarkan
ragam gerak tari tersebut kepada anggota binaannya secara bertahap. Materi yang
diberikan sebagai berikut :

a. Olah Tubuh
Adapun bentuk kegiatan olah tubuh yang dilakukan di Sanggar Tari
BATUAH Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar adalah :

1. Pemanasan, dimana para penari berlari-lari kecil, jinjit dan
melompat-lompat mengelilingi tempat latihan.

2. Latihan tubuh |, yaitu para penari melakukan gerakan pelemasan
persendian tubuh seperti leher, sendi pergelangan tangan, sendi
lutut, sendi panggul, dan sendi pergelangan kaki.

3. Latihan tubuh 11, yaitu latihan penguatan dimana posisi kedua kaki
dibuka sehingga membentuk kuda-kuda,tangan berada di kedua
belah lutut kemudian kedua ujung kaki diangkat sedikit dan
menahan berat badan.

4. Latihan tubuh 11, yaitu latihan kelincahan dimana pada latihan ini
penari dituntut memiliki kemampuan untuk mampu mengubah arah
secara cepat tanpa menumbulkan gangguan pada keseimbangan.
Seorang penari dituntut memiliki kelincahan jika ia dapat bergerak
secara cepat sekaligus dapat mengubah arah secara cepat tanpa

terganggu keseimbangannya. Latihan kelincahan seperti latihan
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mengubah arah gerak tubuh, latihan lari berbelok-belok, latihan
mengubah posisi tubuh dan latihan kelincahan gerak lain.

5. Latihan tubuh 1V, adalah latihan keseimbangan dimana penari
melakukan sikap melayang (latihan posisi pesawat terbang) dengan
berdiri kedua kaki dan dibuka selebar bahu, kemudian kedua tangan
lurus disamping badan, selanjutnya luruskan salah satu kaki ke
belakang bersamaan berat badan dibawa ke depan dan kedua lengan
direntangkan ke samping hingga posisi kaki, punggung dan tangan
sejajar, setiap gerakan dilakukan 8 kali hitungan, dilakukan dengan
kaki kanan dan Kkiri, kemudian penari juga melakukan gerakan
dengan berjalan pada garis lurus dengan kedua lengan di samping
badan serta penari berjalan pada garis lurus dengan kedua kaki
jinjit.

6. Latihan tubuh V, yaitu latihan kelenturan dimana penari memiliki
kemampuan untuk menggerakkan tubuh atau bagian-bagian dalam
satu ruang gerak yang seluas-luas mungkin, tanpa mengalami
cedera pada persendian otot sekitar persendian. Seperti melakukan
gerakan latihan mmencium lutut dalam posisi duduk untuk melatih
kelenturan otot punggung, latihan kayang untuk melatih kelenturan
otot perut, punggung dan pinggang dan banyak lagi latihan yannng
bertujuan untuk melatih kelenturan anggota tubuh lainnya.

b. Gerak
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Gerak adalah unsur utama dalam tari, tanpa adanya gerak maka tidak
akan tercipta sebuah tari. Pelatih akan memberikan ragam gerak secara
bertahap dan memperagakan secara perlahan, sehingga anggota penari
mudah menirukan atau mengikuti yang telah di berikan pelatih. Dan
pelatih akan mengkoreksi gerak penari apakah sudah benar atau masih
kurang. Gerakan yang akan di lakukan adalah seperti gerakan kepala,
pandangan mata, tangan, dan kaki.

c. Dinamika

Dinamika adalah cepat atau lambatnya suatu gerakan. Dinamika di
setiap tari yang telah dibina berbeda-beda. Pelatih mengajarkan secara
perlahan, awal dari pemberian dinamika pelatih hanya memperagakan
dengan hitungan lambat, setelah penari sudah hafal makanya dinamika
yang cepat akan diperagakan secara cepat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Zuraidah (ketua sanggar)

Sanggar Tari BATUAH tanggal 21 April 2018 adalah :

“Pembinaan tari yang saya lakukan hampir sama ke semua
tari yang saya latih. Pembinaan tari di mulai dari olah tubuh, karena dari
olah tubuh kita bisa melakukan berbagai macam gerak, mau itu gerak
dasar bahkan sampai tingkat kesulitan yang tinggi. Setelah olah tubuh
sudah bisa dikatakan layak, barulah saya sebagai Pembina memberikan
gerak dasar pada tarian-tarian tersebut, dilatih perindividu secara detail
dengan fungsi agar masing-masing penari mempunyai keseragaman pada
gerak yang telah diberikan. Sehingga ketika seluruh gerak telah di latih
dan kemudian di tes perindividu maka disana kita bisa melihat

keseragaman gerak di setiap masing-masing penari. Pembinaan nya di
mulai dengan satu persatu tari”.

B. Pembinaan Terhadap Penari
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Pembinaan terhadap penari yaitu membina bagaimana supaya anggota
penari disiplin dalam menari. Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh
terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Pendisiplinan
adalah usaha-usaha untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek
memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan. Pendisiplinan bisa jadi
menjadi istilah pengganti untuk hukuman ataupun instrumen hukuman di mana
hal ini bisa dilakukan pada diri sendiri ataupun pada orang lain.

1. Pemberian Bimbingan

Berdasarkan hasil observasi penulis 21 April 2018, bimbingan yang ada di
Sanggar Tari BATUAH tidak lepas dari dukungan Dewan Kesenian Kecamatan
Kampar Utara, seperti mengikuti pelatihan-pelatihan seni yang mereka adakan.
Dari hasil penelitian tersebut juga bermanfaat bagi anggota yang ada di Sanggar
Tari BATUAH diantaranya pelatihan tari dan musik.

Metode yang digunakan dalam pemberian bimbingan di Sanggar Tari
BATUAH Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar adalah :

a. Metode Ceramah

Metode cermah adalah metode yang diberikan Pembinaan dalam latihan.

Sebelum melakukan latihan-latihan tentang pembinaan yang telah di

programkan untuk di kuasai oleh anggota binaan, biasanya Pembina juga

memberikan beberapa pemahaman teori dengan cara berceramah,
menjelaskan teknik-teknik yang benar dalam melakukan gerak tari
tersebut.

b. Medote Demonstrasi
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Metode demonstrasi adalah metode atau cara untuk menguasai suatu
gerak, dimana gerak ini akan dilakukan dalam latihan berlangsung.
Metode demonstrasi ini dilakukan pada pembinaan tari yang ada di
Sanggar Tari BATUAH, karena tujuan yang ingin dicapai adalah
menumbuh kembangkan kreativitas, nilai-nilai seni dan budaya serta
kepedulian sosial.
C. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab digunakan ketika metode demonstrasi dan metode
ceramah selesai dilakukan. Anggota binaan diberi kesempatan untuk
bertanya hal-hal yang berkaitan dengan Tari tersebut. Dalam hal ini,
berarti metode demonstrasi dan metode Tanya jawab berjalan beririgan.
Ketika Pembina memberikan materi mengenai tari yang telah diajarkan,
Pembina juga berinteraksi kepada anggota dengan memberikan pertanyaan
mengenai materi yang diberikan.
1. Menetapkan Jadwal Latihan
Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok
sedemikian rupa, sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan bersama.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 April 2018 dengan Zuraidah
(Ketua Sanggar) mengatakan bahwa :
“Dari kesepakatan bersama dengan pimpinan sanggar, pengurus
sanggar BATUAH dilaksanakan 2 kali seminggu, yaitu pada hari sabtu dan

minggu pada jam 14.00-17.00 WIB di tempat latihan yang telah disepakati
bersama”.
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Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara terus menerus guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama latihan dalam pembinaan
adalah untuk mengembangkan kemampuan biomotorik ke standar yang paling
tinggi, atau dalam arti fisioligis anggota binaan berusaha mencapai atau
penampilan tarinya.

Program latihan merupakan unsur yang tidak dapat disiplin dalam
keberhasilan dari suatu pembinaan. Karena dengan adanya suatu program latihan
yang terjadwal, terkoorganisasi dan dilakukan secara terus-menerus akan
meningkatkakan kualitas dari yang dibina.

Adapun jadwal latihan dan bentuk latihannya adalah sebagai berikut :

Jadwal latihan dilakukan secara rutin setiap minggu. Kelompok pertama untuk
penari yang baru menjadi anggota, latihannya pada siang hari sabtu dan minggu
dari jam 14.00-17.00 WIB. Sedangkan kelompok kedua (senior sanggar) latihan
pada malam hari dari jam 20.00-22.00 WIB. Sebelum memulai latihan biasanya
Pembina dan anggota binaan berkumpul dengan membentuk lingkaran dan
berdo’a menurut kepercayaan masing-masing.

Tabel 3

Tabel Jadwal Latiah Sanggar BATUAH

NO | HARI JAM
1. Sabtu 14.00-17.00
2. Minggu 14.00-17.00

Sumber Data: sanggar BATUAH Kecamatan Kampar Utara
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Pada hari Sabtu jam 14.00-17.00 yang dipelajari disanggar Tari BATUAH
adalah olah tubuh dan teknik-teknik tari tradisi dan tari kreasi. Sedangkan hari
Minggu jam 14.00-17.00 yang dipelajari olah tubuh dan teknik tari tradisi dan tari
kreasi. Biasanya dari jam 14.00-14.30 berkumpul dan berdo’a untuk kelancaran
latihan, kemudian pemanasan/olah tubuh, setelah itu mulai latiahan tarian sampai
waktu adzan ashar masuk. Semua anggota beristirahat dan melakukan sholat ashar
di sanggar, setelah itu lanjut latihan sampai jam 17.00. Dan sebelum pulang
pelatih memberi masukan dan arahan tambahan untuk anggota sanggar Tari
BATIUAH dan di akhiri do’a bersama. Namun apabila ada acara-acara besar atau
event-event jadwal latihan di tambah dari luar jadwal latihan biasanya.

D. Peningkatan Mutu

Berdasarkan observasi penulis tanggal 21 April 2018, peningkatan mutu
tari di dalam Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara lebih kepada
kualitas dan promosi budaya. Kemudian dalam peningkatan kualitas seluruh
anggota Sanggar Tari BATUAH biasanya melakukan latihan secara intensif,
seperti: latihan olah tubuh, dan latihan olah rasa dan olah wirana serta
harmonisasi.

Mutu memerlukan waktu, proses dan ketelatenan untuk meujudkan ide-ide
baru dengan baik sejak awal. Setiap langkah dalam mewujudkan mutu
memerlukan disiplin untuk selalu memenuhi seluruh persyaratan pekerjaan agar
hasil yang diharapkan terwujud. Dalam sebuah lembaga mutu yang baik lahir dari
disiplin bersama, tanggung jawab bersama, dan komitmen bersama, sehingga

muaranya adalah hasil terbaik yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok
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orang terhadap apa yang dilakukan dan mampu memberikan kepuasan,dan
kenyamanan.

Bentuk peningkatan mutu yang diberikan di Sanggar Tari BATUAH ini
cukup baik dalam segi memberikan apresiasi yang bertujuan untuk memotivasi
anggota-anggota Sanggar Tari BATUAH. Dan Sanggar Tari BATUAH juga
sering mengadakan pementasan di daerah Kecamatan Kampar Utara, seperti
mengisi acara perpisahan di sekolah sekitar sehingga ajang promosi Sanggar Tari
BATUAH. Sanggar Tari BATUAH juga sering menurunkan anggota Sanggar ke
lapangan seperti mengikuti event-event atau perlombaan Tari,baik di dalam
daerah maupun di luar daerah. Sehingga anggota Sanggar Tari BATUAH
berantusias latihan dengan baik supaya bisa di bawa untuk perlombaan, dengan
demikian bisa melihat peningkatan dari setiap proses latihan anggota SAnggar
Tari BATUAH. Dengan demikian dapat miningkatkan mutu dari anggota-anggota
Sanggar.

Berdasarkan wawancara penulis kepada Zuraidah (ketua Sanggar) Sanggar

Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara tanggal 21 April 2018 adalah:

“Menurut Zuraidah (Ketua Sanggar), kemudian memberi
apresiasi seni kepada anggota, membuat program-program pementasan
sehingga ajang promosi Sanggar Tari BATUAH, mengikuti pelatihan-
pelatihan mengenai seni budaya, dan sering mengikuti event-event yang
bersifat lomba dan festival untuk mengetahui kemampuan anggota dan
perkebangan tari pada saat sekarang ini”.

3. Sekretaris

Sekretaris yaitu Saiful Bahri yang mengkoordinir menyusun rencana kerja

tahunan, rencana kegiatan dan rencana operasional. Dan mengkoordinir seluruh

XXii



kegiatan operasional harian internal organisasi. Tugas sekretaris semua
dikembalikan kepada masing-masing yang mengatur tentang tugas-tugas
sekretaris tersebut. Sekretaris juga memiliki kewajiban membantu pekerjaan
pemimpin seperti menggantikan pemimpin apabila pemimpin berhalangan hadir,
memantau dan memastikan program kerja organisasi berjalan sesuai dengan
rencana. Mengarsipkan semua dokumen-dokumen Sanggar Tari BATUAH
dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Saiful Bahri sebagai
(sekretaris) Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018 :
“Bertanggung jawab dalam memastikan kelancaran kegiatan dalam
organisasi sesuai dengan progam yang direcanakan Sanggar Tari BATUAH.
sebagai sumber informasi bagi pemimpin atau tempat untuk jajak pendapat,
membantu tugas pemimpin, sebagai media penghubung antara pemimpin
dan anggota, Sebagai media penghubung dengan organisasi lain. Sebagai
media perekam, pengingat dan penyimpan suatu kegiatan organisasi. Namun

sekali lagi, tidak menutup kemungkinan peran dan tugas sekretaris dalam
organisasi tersebut akan bertambah atau berubah”.

4. Bendahara
Bendahara yaitu Hartini mengkoordinir menyusun rencana anggaran
keluar dan anggaran pemasukan, dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
bendahara rutin dan harian.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Hartini sebagai (Bendahara)
Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018 :
“Mengadministrasikan dengan baik dana kas masuk yang diterima.
Bertanggung jawab atas keamanan dan keselamatan dari kas yang saya

diterima, karena setiap bulannya anggota sanggar mambayar Kkas.
Pengeluaran keluar dan masuk selalu dicatat dalam sebuah pembukuan.”
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Dana merupakan salah satu penunjang organisasi agar bisa berjalan.
Bahkan, sebagian orang menganggap dana adalah segala-galanya, tanpa dana
organisasi tidak akan bisa berjalan dan berkembang. Oleh karena itu, dana ini
menjadi penting untuk diperhatikan dalam mengelola sebuah organisasi atau
dalam Sanggar Tari BATUAH. Anggota Sanggar Tari BATUAH setiap bulannya
wajib membayar uang khas sebanyak Rp.25.000/Bulan, untuk dana simpanan dan
bisa di gunakan jika ada sesuatu yang menyangkut Sanggar tari BATUAH.
Misalnya untuk memperbaiki baju atau alat musik yang sudah rusak, membeli
properti yang baru. Dan digunakan juga untuk sesuatu yang lebih bermanfaat.
Bendahara bertanggung jawab membukukan dana masuk dan dana keluar, supaya

dana tersebut jelas dalam segi pemakaian nya.

5. Bidang Perlengkapan
Yaitu Dewi Sonia mengkoordinir perlengkapan yang dibutuhkan sanggar.
Mengatur berbagai perlengkapan dan fasilitas lain yang digunakan dalam
penyelenggaraan event atau fasilitas di Sanggar. Seksi ini bekerja sama dengan
seksi dekorasi dan penataan ruang untuk mempersiapkan tempat penyelenggaraan
event.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Dewi Sonia sebagai (Seksi
Perlengkapan) Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018 :
“Mempersiapkan apa saja yang di perlukan oleh Sanggar Tari
BATUAH. Sepeti perlengkapan anggota jika ada event atau job diluar maka

saya mempersiapkan semua yang dibutuhkan dan mengatur bebagai fasilitas
yang akan digunakan. Begitu juga jika tidak ada job saya juga

mempersiapkan sesuatu fasilitas untuk keperluan sanggar disaat kegiatan
latihan.”

6. Bidang Humas
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Wawan yaitu sebagai koordinasi bagian humas. Yang dikoordinasi oleh

humas adalah sebagai berikut :

a. Mengkonsep dan membuat media publikasi kegiatan ( misalnya dalam
bentuk pamflet, leaflet, brosur, spanduk, baliho, poster, undangan
sesuai dengan kebutuhan kegiatan) dan menyebarkannya kepada pihak
terkait

b. Membantu kesekretariatan dalam mengadakan dan mengelola
dokumen-dokumen yang diperlukan dalam kegiatan.

c. Membuat list kebutuhan dan anggaran yang terkait dengan promosi
acara.

d. Pemeliharaan dan Penyelamatan
Dari karya tari maupun musik, Humas Sanggar Tari BATUAH selalu
mendokumentasikan karya tari maupun musik lewat kamera foto
maupun handycame, ini dilakukan agar tidak terjadi kepunahan
terhadap karya yang ada. Dan pemeliharaan hubungan dengan
masyarakat disini dilakukan demi lancarnya proses latihan, ketika
Sanggar Tari BATUAH ada event mendadak dan diharuskan untuk
latihan sampai tengah malam.

Dari anggota seluruh anggota Sanggar Tari BATUAH
khususnya penari diberi tanggung jawab untuk memelihara peralatan
tari. Seperti: kostum, alat-alat make up dan aksesoris. Dari alat musik,
seluruh anggota Sanggar Tari BATUAH khususnya pemusik diberi

tanggung jawab untuk memelihara peralatan alat musik di Sanggar
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Tari BATUAH. Dari pemeliharaan hubungan pimpinan dan anggota
Sanggar Tari BATUAH, yang sangat baik, itu bisa dilihat dari
hubungan struktur organisasi atau kesatuan manajemen di Sanggar
Tari BATUAH yang baik.

Dari segi penyelamatan dari Sanggar Tari BATUAH, ada
beberapa hal seperti: Penyelamat dari karya tari maupun musik yaitu
pimpinan dan ketua Sanggar Tari BATUAH memberi arahan untuk
bisa mengajari garapan-garapan tari ataupun musik yang ada di
sanggar Tari BATUAH . Begitu juga penyelamatan dari alat musik,
jika salah satu alat musik ada yang rusak maka pemusik segera
melaporkan kepada ketua sanggar atau membeli peralatan alat tersebut.
Penyelamatan dari alat tari ialah penari Sanggar Tari BATUAH selalu
memeriksa kondisi peralatan tari dari kostum, aksesoris, dan alat-alat
make up.

7. Bidang Kostum dan Tata Rias
Seksi Kostum dan Tata Rias yaitu Yanti mengkoordinir dan bertanggung
jawab untuk menyiapkan, dan merawat kostum dan accesoris tari.
Mengkoordinir segala perlengkapannya (accessories) Yyang dikenakan
di dalam event atau pagelaran pertunjukkan. Kostum untuk pementasan
meliputi semua pakaian, sepatu, pakaian kepala dan perlengkapannya, baik

yang kelihatan maupun yang kelihatan oleh penonton.
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Pembinaan kostum dan make up diberikan kepada penari Sanggar Tari
BATUAH selain bisa menari, penari juga harus mengerti tentang kostum dan
make secara keseluruan seperti :

a. Dalam pembinaan kostum, penari di ajarkan cara menjahit agar jika ada
salah satu kostum tari yang rusak, penari dapat segera memperbaikinya.
Selain itu juga, penari diajarkan cara mengenakan kostum tari tersebut
mulai dari baju, rok sampai dengan aksesorisnya, karena disini penari
juga dituntut untuk mandiri dan tanggung jawab pada diri sendiri.

b. Dalam pembinaan make up, penari diajarkan cara memakai alas bedak,
dengang menyesuaikan warna kulit wajah penari, membentuk alis, cara
memakain Eye Shadow, memakai bulu mata palsu, memakai blush on
dan memakai lipstick.

Para penari di Sanggar Tari BATUAH selalu menysuaikan make
up dangan tari yang akan ditampilkan dan kapan waktu penampilkannya,
seperti pada siang hari, make up yang digunakan lebih lembut dan sesuai
dengan tema tari dan kostum yang telah ditentukan sebelumnya.
Contohnya kostum yang akan digunakan penari berwarna merah muda
maka eye shadow, blush on dan lipstick juga harus berwarna merah muda.

Sedangkan untuk penampilan malam hari, make up yang
digunakan lebih dengan warna mencolok karena pada malam hari
penampilan didukung dengan adanya lighting atau cahaya lampu sehingga

make up dan kostum yang digunakan tampak lebih indah dan sempurna.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Yanti sebagai (Seksi

Kostum) Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018

“Kostum penari sangat sensitif dan mudah rusak, maka dari
itu saya harus pandai dalam mamantau dan merawat kostum setelah
kostum digunakan, begitu juga aksesoris nya. Dan tugas saya juga
mempersiapkan kostum di jauh hari jika ada pertunjukan”.

8. Bidang Musik

Bidang musik yaitu Hafiz bertugas mengkoordinir anggota musik
pada saat latihan maupun nampil. Musik merupakan salah satu unsur yang
penting dalam tari karena selain pembentuk suasana, musik juga untuk
mempertegas gerak. Penghayatan gerak dan musik harus latihan rasa
didalam melakukan setiap gerakan. Kemudian penari juga harus memiliki
tingkat daya tangkap terhadap gerak yang dilakukannya, sehingga
menghasilkan bentuk gerak yang indah. Setelah dalam proses latihan
penari bisa menguasai gerak dan pola lantai, penari baru masuk ketahap

selanjutnya latihan dengan musik pengiring.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Hafiz sebagai (Seksi
Musik) Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 21 April 2018 :
“Yang saya lakukan adalah memberikan masukan tentang musik
yang akan di gunakan. Memantau anggota musik dan musik. Jika ada
kesalahan dari musik secepatnya diberi tahu agar musik segera di perbaiki.

Dan Kkedisplinan dalam latihan musik, juga merawat perlekapan
musiknya”.

Dengan adanya sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan
kualitas dan keberhasilan suatu kegitan pembinaan. Berdasarkan hasil

observasi penulis pada tanggal 21 April 2018 bahwa sarana yang
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digunakan pada kegiatan pembinaan Tari yang ada di Sanggar Tari

BATUAH adalah alat musik Gong, Marwas, Biola, Gendang, Gambus,

dan Marakas.

Berdasakan wawancara penulis kepada Zuraidah (ketua sanggar) Sanggar
Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara tanggal 21 April 2018 adalah :

Menurut Zuraidah (Ketua Sanggar), Ketua dan Pelatih

Sanggar Tari BATUAH selalu memberi arahan bagaimana teknik-teknik

dalam menari dan bermain musik yang baik dan memberikan ilmu yang

telah mereka dapatkan dari pelatihan-pelatihan yang telah mereka ikuti
bagaimana perkembangan seni di Kabupaten Kampar. Teknik yang
diajarkan untuk menari yaitu dari ekspresi wajah natural, senang dan
sedih, keteg asan tangan dalam menari, kesamaan gerak dari kepala.,
tangan, dan kaki, bagaimana menyatukan make up kedalam kostum yang
akan digunakan dalam sebuah garapan tari, bagaimana menyamakan gerak

tari ke dalam tempo musik sehingga anggota dari penari dan pemusik di

Sanggar Tari BATUAH bisa mengerjakan dan mengikuti gerak langkah

sesuai dengan bimbingan pelatih dan pembimbing di Sanggar Tari

BATUAH”.
4.2.1.2 Memelihara hubungan atau komunikasi interpersonal antara

pimpinan dan anggota. Melalui pembinaan yang diberikan atasan

dapat memahami dengan tepat apa yang diharapkan yang diberikan
atasan dapat memahami dengan tepat apa yang diharapkan dari
dirinya.

Berdasarkan Observasi penulis tanggal 21 April 2018, Sanggar BATUAH
mempunyai hubungan yang harmonis, dan berkomunikasi dengan lancar dan
aman. Hidup suatu organisasi pasti adanya keinginan pemimpin atau ketua untuk
berinteraksi demi kemajuan kelompok. harmonisasi antara pemimpin dan anggota

sanggar menjadi lebih penting, di mana pemimpin harus bisa menjadi jembatan

yang menyemangatkan kepentingan manajemen dan kemauan anggotanya.
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Artinya,sebagai seorang pemimpin harus memperhatikan bagaimana anggotanya
berkembang. Bagaimana kemauan mereka bisa terwujud melalui pemimpin.

Seperti hubungan Ketua dengan semua anggota Sanggar Tari BATUAH,
dari seksi-seksi sanggar harus selalu berkomunikasi dengan ketua. Kerana setiap
kegiatan harus dilaporkan apa saja kendala, masalah, dan yang terjadi di dalam
sanggar. Begitu jiga dengan seksi-seksi selalu bekomunikasi dengan anggota
penari dan anggota pemusik. Berkomunikasi dengan anggota sangatlah hal yang
penting. Memberi arahan kepada anggota Sanggar Tari BATUAH setiap selesali
latihan. Dan sekali 1 bulan ketua sanggar melakukan evaluasi terhadap anggota
sanggar Tari BATUAH. Begitu juga dengan anggota Sanggar Tari BATUAH
tidak malu dalam bertanya kepada Ketua atau kepada senior Sanggar Tari
BATUAH jika ada sesuatu yang belum bisa atau masih ragu dalam suatu hal yang
berhubungan dengan Sanggar. Dan kadang-kadang Sanggar Tari BATUAH
mengadakan makan bersama di luar sanggar, sehingga anggota sanggar terlihat
lebih dekat dan akrab satu sama lain.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Zuraidah (Ketua Sanggar)
pada tanggal 21 April 2018 adalah :

“Dengan ada nya komunikasi dengan sesama anggota dapat
memberikan semangat tersendiri. Supaya tidak adanya permasalahan yang
belum terselesaikan jika ada sesuatu yang kurang baik. Dengan demikian
semua anggota tidak pernah malu dalam segala hal, karena sudah seperti
keluarga sendiri”.

4.2.1.3 Mendidik atau memberikan tambahan pengetahuan atau pengalaman

bagi anggotanya.
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Berdasarkan Observasi penulis tanggal 21 April 2018, Sanggar BATUAH
mempunyai pimpinan dangan wawasan dan pengetahuan yang luas, ini bisa dilihat
dengan pembinaan yang dilakukan oleh Sanggar Tari BATUAH yang cukup pesat
dengan mendidik atau memberikan tambahan pengetahuan pengalaman bagi
seluruh anggota Sanggar Tari BATUAH, seperti memberikan kesempatan kepada
setiap anggota mengikuti event-event atau perlombaan bertujuan menambah
mental keberanian dan memotivasi supaya tampil maksimal. Membawa anggota
sanggar untuk melihat pertunjukan seni tari, dan setiap penampilan bisa menjadi
penunjang untuk meningkatkan kualitas anggota Sanggar Tari BATUAH.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Zuraidah (ketua) Sanggar
Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kabupaten Kampar pada
tanggal 21 April 2018 adalah:

“mendidik atau memberikan tambahan pengetahuan
pengalaman bagi seluruh anggota seperti memberi semangat dan
memotivasi anggota agar lebih baik dan berani bertanggung jawab ilmu
yang telah diberikan”.

4.2.1.4 Pengawasan atau pengendalian, pembinaan dimaksudkan agar tidak
terjadi penyimpangan dan diarahkan pada tujuan organisasi.

Berdasarkan observasi penulis tanggal 21 April 2018, pengawasan dan
pengendalian dari Sanggar Tari BATUAH seperti :

Pengawasan pada saat latihan rutin baik itu latihan olah tubuh maupun
latihan gerak yang dilakukan pada saat latihan rutin. Pimpinan juga melakukan

pengawasan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada anggota sanggar yang

mempunyai jabatan di Sanggar Tari BATUAH. Pengawasan yang bersifat keluar
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seperti: mengirim utusan untuk pelatihan atau seminar yang diadakan oleh Dinas
Pariwisata dan Instansi yang terkait lainnya.

Pengendalian yang dilakukan oleh Sanggar Tari BATUAH, yang
dilakukan oleh pelatih,Pembina, ketua dan seksi-seksi diantaranya :

Pimpinan melakukan pengendalian kepada semua kegiatan yang ada di
Sanggar Tari BATUAH, seperti: Pengendalian dana Sanggar Tari BATUAH baik
itu dana pengeluaran maupun dana pemasukan, agar Sanggar Tari BATUAH
terarah dan terkendali, Pengendalian kedisiplinan terhadap anggota, Pengendalian
terhadap perkembangan Sanggar, Pengendalian terhadap Prestasi, Pengendalian
terhadap perkembangan seni dan budaya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Saiful Bahri (Sekretaris)
disanggar BATUAH tanggal 21 April 2018 adalah :

“Menurut Saiful Bahri (sekretaris), setelah penampilan pimpinan
maupun ketua Sanggar Tari BATUAH meminta laporan dari kegiatan itu dan
meminta pertanggung jawaban kepada seksi-seksi atau bidang-bidang yang
diberikan amanah yang kemudian akan dievaluasi dengan segala tindakan,

baik kelebihan atau kekurangan dari hasil yang dilaksanakan, sehingga setiap
Sanggar Tari BATUAH dapat berbuat yang terbaik terhadap sanggarnya”.
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